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Antigen

Molekul yang dapat dikenali oleh reseptor Ig dari sel B, reseptor sel T
(kompleks MHC)

Antigen: Anti (body)c Gen (erator)
Imunogen: Imun (e} Gen (erator)
Alergen ?

Definisi: Substan yang dapat menginduksi respon imun spesifik dan
berikatan secara spesifik dengan produk respon imun secara in vitro
atau in vivo.



Karakteristik Antigen

A Antigenitas
kemampuan untuk menginduksi produksi antibodi

A spesifisitas antigen
kemampuan untuk berikatan dengan antibodi yang sesual

A Imunogenisitas Epitopes
kemampuan Ag untuk menginduksi
respon imun spesifik

A Immunoreaktivitas
Kemampuan antigen untuk berikatan dengan Ab

yang sesuai atau limfosit T yang sudah disensitisasi




Klasifikasi Antigen

w Berdasarkan pada antigenitas/imunogenitas antigen
- Antigen

- Hapten : Hanya memiliki immunoreactivity, tidak
dapat menginduksi respon imun
- Carier : Meningkatkan imunogenisitas hapten

w Berdasarkan pada aktivasi sel T dalam memicu imunitas homoral
-TD-Ag (thymusdependentAg)
-TFAgQ (thymusindependentAg)

Immunogenic antigen

Hapten Epitopo
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antibodios Antibody againat
producaed epltope on antigen




THAQ

w Polisakharida v
Polimer, aktivasi poliklonal sel B

W
w Resisten thd degradasi
w Pneumococcal polysaccharide, lipopolysacchariBagella

TDAg

w Protein

w Multivalen

w Protein mikroba

w Protein non self atau self yang berubah

Haptenic determinants

Konyugat Haptercarier

w Determinan antigen
w Determinant hapten

Native determinants



Determinan Antigen (Epitop)

w Adalah bagian dari antigen yang dapat bereaksi dengan antibo
w Antigen dapat memiliki satu atau lebih epitop
w Umumnya antigen memiliki banyak epitoA multivalent.

Receptor
site




JENIS ANTIGEN BERDASAR EPITOP

1. UNIDETERMINAN:

- UNIVALEN §

- MULTIVALEN 888§

2. MULTIDETERMINAN:

- UNIVALEN § " |

- MULTIVALEN » 8§ § " |
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Faktor -faktor yang mempengarunhi
antigenitas/imunogenitas

ForeignnesA self /non-self
Determinan antigen (epitop)
Ukuran molekul
Komposisi/struktur kimia
Struktur fisika

¢ Partikel > Soluble

¢ Denatuasi>Alamiah
Degradabilibs:AgA ARC
Doss

Route

¢ Sulkutan> V> Intragastrk
Adjuvant
Genetk

Umur



Bahan Kimia Antigen

PROTEIN
- IMUNOGENIK
- UMUMNYA MULTIDETERMINAN DAN UNIVALEN
-  TOKSIN MIKROBA,ENZIM
POLISAKARIDA
-  BERSIFAT IMUNOGENIK
-  BAGIAN PERMUKAAN SEL MIKROORGANISME
-  RESPON IMUN: PEMBENTUKAN ANTIBODI
LIPID
-  KURANG -IMUNOGENIK

-  HAPTENA IMUNOGENIK BILA BERIKATAN DG CARRIER
PROTEIN

- CONTOH: SPHINGOLIPID
ASAM NUKLEAT
-  KURANG -IMUNOGENIK
- IMUNOGENIK BILA BERIKATAN DG CARRIER PROTEIN
- CONTOH: DNA PADA SLE



RESEPTOR ANTIGEN

3 ELEMEN YANG DAPAT MENGENAL DAN MENGIKAT ANTIGEN:

1. ANTIBODI
Ab BERIKATAN DG Ag JARINGAN
Ab BERIKATAN DG Ab YG BEBAS DL CAIRAN A SOLUBLE Ag
INTERAKSI PADA EPITOP

2. TCR (T CELL RECEPTOR)
PADA LIMFOSIT T
INTERAKSI DENGAN SEGMEN ASAM AMINO Ag
TDK DAPAT BERX LANGSUNG DG Ag SOLUBEL

3. MHC
AMOLEKUL LAI No UTK | NTERAKSI Ag DG



BAHAN KIMIA ANTIGEN

POLISAKARIDA
-  BERSIFAT IMUNOGENIK
-  BAGIAN PERMUKAAN SEL MIKROORGANISME
-  RESPON IMUN: PEMBENTUKAN ANTIBODI
LIPID
- NON-IMUNOGENIK

-  HAPTENA IMUNOGENIK BILA BERIKATAN DG CARRIER
PROTEIN

- CONTOH: SPHINGOLIPID
ASAM NUKLEAT
- NON-IMUNOGENIK
-  IMUNOGENIK BILA BERIKATAN DG CARRIER PROTEIN
-  CONTOH: DNA PADA SLE
PROTEIN
- IMUNOGENIK
- UMUMNYA MULTIDETERMINAN DAN UNIVALEN
- TOKSIN MIKROBA,ENZIM



SUMBER ANTIGEN

SUMBER JENIS CONTOH ARTI KLINIS
EXOGEN BANYAK JENIS MICROORG, POLEN, KERENTANAN THD INF,
POLUTAN,OBAT2AN PENY DG MEDIATOR
IMUNOLOGIS
ENDOGEN XENO/HETERO - Ag JARINGAN YG GLOMERULONEFRITIS,
(XENOGENEIC/HETERO ANTIGEN CROSREACTION DEMAM REMATIK

LOG)

AUTOLOG AUTOANTIGEN Ag ORGAN SPESIFIK PENY.AUTOIMUN
ANTIGEN SPESIFIK Ig
IDIOTIP KLAS IG BERTUKAR
ALOGENEIC ALO/ISO - GOL.DRH,MHC/HLA PENY HEMOLITIK PD
(HOMOLOG) ANTIGEN NEONATUS,
RX TRANSFUSI,

RX TRANSPLANTASI




AJUVAN

A ZAT/SUBSTAN YANG MEMPERBESAR RESPON IMUN BILA
DISUNTIKKAN BERSAMA IMUNOGEN

A FUNGSI:
MENAMBAH AREA PERMUKAAN ANTIGEN
MEMPERLAMA ANTIGEN DL TUBUH

MENGEMBANGKAN POPULASI LIMFOSIT T DAN B
A CONTOH

FREUND AJUVANT
TOXOID DIFTERI DL ALUM -PRECIPITATUM



Superantigen (Sags)
kelas antigen yang menyebabkan aktivasi nepesifik T-sel, berakibat aktivas

sel T oligoclonal dan pelepasan sitokin yang masif.

Sags dapat diproduksi oleh patogen mikroba (termasuk virus , Mycoplasme
dan bakteri ) sebagai mekanisme pertahanan terhadap sistem kekebalan
tubuh.

antigen normal mengaktivasi 0,00Q,0001% sel T, Sags mampu mengaktiva
hingga 20% dari sel T dalam tubuh

Contoh:
¢ Staphylococcal enterotoxins
¢ Staphylococcal toxic shock toxin
¢ Staphylococcal exfoliating toxin

¢ Streptococcal pyrogenic exotoxins



Conventional Antigen Superantigen
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Monoclonal/Oligoclonal Polyclonal T cell response
T cell response 1:4-1:10

1:10*- 1.1



Determinants Recognized by the
Innate Immune System

A Adaptive Immune System i Discrete
Determinants

I Reacts with a specific pathogen

A Innate Immune System i Broad
Molecular Patterns

I Reacts with a variety of pathogens



Determinant yang dikenali oleh
sistim I mmun non -spesifik

w Respon imun adaptive:
- Discrete Determinants
- Reacts with a specific pathogen
w Innate Immune System
- Broad Molecular Patterns
- Reacts with a variety of pathogens

A PAMPs i Pathogen Associated Molecular Patterns
A PRRs i Pattern Recognition Receptors



Biological

Y

PAMP PRR Consequence 0
Interaction
Microbial cell wall | Complement Opsonization;
components Complement
activation
Mannose Mannosebinding Opsonization;
containing protein Complement
carbohydrates activation
Polyanions Scavenger receptorsPhagocytosis

Lipoproteins of
Grant bacteria

Yeast cell wall
components

TLR-2 (Toll-like
receptor 2)

Macrophage
activation;
Secretion of
iInflammatory
cytokines




Biological

PAMP PRR Consequence of
Interaction
Double stranded |TLR-3 Production of
RNA Interferon
(antiviral)
LPS TLR-4 Macrophage
(lipopolysaccharide activation;

of Gram bacteria

Secretion of
iInflammatory

cytokines
Flagellin (bacterial| TLR-5 Macrophage
flagella) activation;

Secretion of

Inflammatory

cytokines




PAMP

PRR

Biological
Consequence of
Interaction

U-rich single

stranded viral RNA

>

TLR-7

Production of
Interferon
(antiviral)

CpG containing

DNA

TLR-9

Macrophage
activation;
Secretion of
iInflammatory
cytokines




ISOANTIGEN -AUTOANTIGEN -ALOANTIGEN

A Isoantigen:

substan yang memiliki sifat antigenik pada individu dari
spesies tertentu.

contoh isoantigen pada eritrosit manusia dan hewan
A Autoantigen
substan yang mampu memicu respon terhadap self -antigen

contoh: lensa, spermatozoids, seminal gland, kulit, ginjal,
hati, paru, dan jaringan lain

A Aloantigen
Antigen yang dipresentasikan oleh sel masing masing
individu dari spesies
kode gen: histocompatibility genes A MHCA chromosome 6.
Pada leukosit: HLA






Reaksi antige antibodi

A Reaksi antigen dari bakteri gram negatif yang memiliki beberapa
antigen/imunogen(flagella, pilidan dinding se)

Antibody to cell wall

polysaccharide Antibody to

pilus protein

Atta€ll1ment/ j& > _ Antibody to
(fiﬁ: I:r?a) | T s ( ' flagellar protein

Cell wall

Bacterial cell




Struktur antigen virus

“Proteinf 2

Protein
Lipid 1

membrane



ANTIBODI
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Antibodi

Grup polipeptida , disebut Ig
Molekul glikoprotein solubel berbentuk Y pada permukaan sel B

Diproduksi oleh sel plasm® untuk merespon stimulus antigenik ( bakteri, virus
parasit, atau transplantash sekresi ke dalam darah atau limf

Mengikat secara spesif& menetralkan/eliminasi
Tubuh mengandung jutaan sel B yang berbeda, masmasing mampu merespor

satu antigen tertentu.
//ﬂesh ﬂ" \ /
WOUﬂd bacteria
v

antibodies
B cell
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STRUKTUR ANTIBODI

A Struktur dasar: 4 rantai polipeptida, td:
- 2HeavY chain (a,d, e, g m
C- 2 Light chain (k dan 1)
dihubungkan oleh ikatan disulfida
A Enzim papain memecah rantai molekul Ab menjadi 3 fragmen
- 2 fragmen antigen binding(Fab)A berikatan dengan Ag
- 1 fragmen kristalin (Fc) A berikatan dengan reseptor dari sel

Antigen binding sites
Fab Fab

Variable region Constant region

on heavy chain on heavy chain

Variable region Constant region

on light chain on light chain
Light chain

Disulfide
Heavy chain bridges

Fe



Jenis Antibodi



